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INSPEKTORAT UTAMA

Inspektorat Utama unsur

pengawasan intern Unit v
Eselon | yang berada di
bawah dan bertanggung
jawab kepada Sekretaris v
Jenderal.

[ Sekretariat Jenderal DPR-RI aparatur
pemerintah yang dalam menjalankan tugas

dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR

I...I Rl guna mendukung  kelancaran
pelaksanaan wewenang dan tugas DPR-RI

Keahlian

Z>0r00 2>

Pelaksanaan Controlling dalam
Fungsi Manajemen

Hubungan Struktural Atasan-
Bawahan

Independensi : Peraturan Sekjen
Internal Audit Charter (IAC)
Tugas : Audit, Reviu, Evaluasi,
Pemantauan,Pengawasan lainnya
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INSPEKTORAT UTAMA

PERAN INSPEKTORAT UTAMA

Perwujudan peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)

yang efektif (Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
SPIP pada Pasal | 1)

Memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan,
kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah

Memberikan peringatan dini (early warning) dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah.

Memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola
penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah



INSPEKTORAT UTAMA

AUDIT -

Audit adalah proses identifikasi masalah |,
analisis, dan evaluasi bukti yang dilakukan
secara indipenden, obyektif dan professional
berdasarkan Standar Audit, untuk menilai
kebenaran. Kecermatan, kredibilitas, efektifitas,

efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan /4

tugas dan fungsi instansi pemerintah

PENGAWASAN
LAINNYA

Kegiatan Pengawasan Lainnya adalah kegiatan
pengawasan berupa sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pelatihan
pengawasan, pembimbingan dan konsultansi,
pengelolaan hasil pengawasan, dan pemaparan
hasil pengawasan.

——

> REVIU

Reviu adalah penelaahan ulang bukti-
bukti suatu kegiatan untuk memberikan
keyakinan terbatas bahwa kegiatan
tersebut telah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan, standar, rencana atau
norma yang telah ditetapkan

—— EVALUASI

Evaluasi adalah  rangkaian kegiatan
membandingkan hasil atau prestasi suatu
kegiatan dengan standar, rencana, atau
norma yang telah ditetapkan, dan

menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan suatu kegiatan dalam mencapai
tujuan

Pemantauan adalah  proses

penilaian kemajuan suatu program
dan kegiatan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan



—  STRATEGI PENGAWASAN 2025

INSPEKTORAT UTAMA

Dalam rangka mendukung Sasaran
Strategis Setjen DPR-RI, arah kebijakan
dan  strategi pengawasan intern
Inspektorat Utama Tahun 2025 disusun
dalam rangka mendukung agenda
prioritas pembangunan nasional, tujuan

Sekretariat Jenderal DPR-RI, dan
strategi nasional pencegahan korupsi,

serta memperhatikan efektifitas
penggunaan sumber daya dan harapan 4
stakeholders n

| .




DPR RI.

tasi Model Tiga Lini (Three Lines of Model), dan ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris

LINI PERTAMA

PEMILIK RISIKO DAN
PENGELOLA RISIKO 2. Level Eselon | SekretariatJenderal DPR Rl

PEMILIK RISIKO

I. Level Entitas Sekretariat Jenderal DPR RI: Sekretaris
Jenderal DPR RI

: seluruh
UnitKerjaJabatan PimpinanTinggi (JPT) Madya

3. Level Eselon Il Sekretariat Jenderal DPR RI: seluruh
UnitKerjaJabatan PimpinanTinggi (JPT) Pratama

LINI KEDUA

UNIT MANAJEMEN

RISIKO(PKORB)

BIRO RENSI(PKORB)

Unit penyelenggara Manajemen Risiko yang ditunjuk untuk
memastikan kegiatan Sekretaris]Jenderal Unit Kerja Eselon |
dan Eselon Il patuh kepada ketentuan yang berlakuy dalam
koridor risiko yang dapat dikendalikan Unit Manajemen
Risiko di Sekretariat Jenderal DPR Rl yaitu Biro yang
membidangi Manajemen Risika

LINI KETIGA
INSPEKTORAT
UTAMA

INSPEKTORATUTAMA

Pengawas Intern di Sekretariat Jenderal DPR RI
dilaksanakan oleh Inspektorat Utama Pengawas Intern
bertanggung jawab dalam rangka kegiatan pengawasan
intern berbasisrisika

setvanfa nugraha

PENGELOLA RISIKO

Satuan Tugas yang dibentuk dengan Surat Keputusan
Sekretaris Jenderal DPR RIl, dan beranggotakan PIC
(Person In Charge yang ditugaskan untuk menjadi
PengelolaRisikopada unit kerjamasing-masing

-

5

PengelolaRisiko Level Entitas SekretariatJenderal
DPR Rl yaitu Unit Kerja yang memiliki tugas dan
fungsi mengelola administrasi Sekretaris Jenderal
DPR RI.

Pengelola Risiko Level Eselon | Sekretariat
Jenderal DPR Rl yaitu Unit Kerja yang memiliki
tugas dan fungsi mengelola administrasi Jabatan
PimpinanTinggi (JPT) Madya.

Pengelola Risiko Level Eselon Il yaitu seluruh
jajaran Jabatan Administrator di bawah struktur
Pemilik RisikdJabatan Pimpinan Tinggi (JPT)
Pratamanya masing-masing Jika Pemilik
RisikdJabatan Pimpinan Tinggi (JPT) Pratama tidak
memiliki struktur Jabatan Administrator di
bawahnya maka pengelola risiko dialihkan ke
Jabatan PengawasPejabat yang ditunjuk
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rkelanjutan sebagai landasan berfikir

NTANG PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO)

PERNYATAAN KOMITMEN MANAJEMEN RISIKO

Kami, segenap Pimpinan dan seluruh Pegawai Sekretariat Jenderal DPR Rl menetapkan Komitmen Manajemen Risiko yang merupakan
komitmen kami sebagai landasa n berfikir dan bertindak dalam penerapan Manajemen Risiko. Kami berkomitmen bahwa:

. Penerapan Manajemen Risiko pada pelaksanaan proses bisnis organisasi adalah keharusan untuk mencapai tujuan Sekretariat Jenderal
DPR RI;

2. Manajemen Risiko harus diterapkan secara terintegrasi pada tingkat organisasi dan tidak diterapkan secara terkotak-kotak, untuk
mendapatkan efek yang menyeluruh, sehingga akan menghasilkan efisiensi biaya dan efektivitas pencapaian tujuan;

3. Manajemen Risiko harus diterapkan secara sinergi dengan sistem manajemen lainnya sebagai sistem peringatan dini (early warning
system) terhadap terjadinya kegagalan pencapaian tujuan organisasi;

4. Risiko merupakan pertimbangan penting pada setiap perencanaan bisnis dan pada setiap pengambilan keputusan manajemen;

5. Seluruh elemen organisasi harus memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap risiko dalam setiap aktivitas bisnis yang dilaksanakan
sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing;

6. Seluruh risiko yang mungkin timbul pada pelaksanaan proses bisnis organisasi baik pada level Instansi maupun Unit Kerja harus
diidentifikasi, diukur, direspon, berkesinambungan; dikomunikasikan, dan dimonitor secara

7. Pimpinan akan menyediakan dan mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mencapai tujuan Manajemen Risiko, termasuk
peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia dalam bidang Manajemen Risiko; dan

. Pimpinan akan memantau efektivitas penerapan Manajemen Risiko sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangan masing-masing.

Jakarta,

inggi selaku Pemilik Risiko membuat Surat Pernyataan
dan bertindak dalam penerapan Manajemen Risiko (Persekjen
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